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ABSTRAK 

Pendahuluan: Gastritis kini menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat 
yang perlu mendapat perhatian karena prevalensinya yang cukup tinggi. 
Remaja putri termasuk kelompok yang rentan mengalami kondisi tersebut. 
Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya gastritis adalah pola makan. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian 
gastritis pada remaja putri di MTs Darul Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas 
Cihara Kabupaten Lebak. 
Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi adalah seluruh remaja putri di di MTs Darul Ulum Cihara Wilayah 
Kerja Puskesmas Cihara Kabupaten Lebak dengan sampel sebanyak 51 orang 
menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji chi-square. 
Hasil: Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar responden 
memiliki pola makan tidak teratur yaitu sebanyak 32 orang (62,7%) dan 
mengalami gastritis yaitu sebanyak 31 orang (60,8%). Terdapat hubungan pola 
makan dengan kejadian gastritis pada remaja putri di di MTs Darul Ulum Cihara 
Wilayah Kerja Puskesmas Cihara Kabupaten Lebak dengan p-value <0,001 
(<0,05). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada 
remaja  putri di di MTs Darul Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas Cihara 
Kabupaten Lebak. 
Kata Kunci: Gastritis, Helicobacter Pylori, Junk Food, Pola Makan, Remaja Putri 
 
ABSTRACT 

Introduction: Gastritis has become a public health issue that warrants 
attention due to its relatively high prevalence. Adolescent girls are among the 
groups most vulnerable to this condition. One of the factors contributing to 
the development of gastritis is dietary patterns. The purpose of this study was 
to determine the association between dietary patterns and the incidence of 
gastritis among adolescent girls at MTs Darul Ulum Cihara within the service 
area of the Cihara Community Health Center, Lebak Regency. 
Methods: This is a correlational study using a cross-sectional approach. The 
population consists of all female adolescents at MTs Darul Ulum Cihara in the 
Cihara Health Center working area in Lebak Regency, with a sample of 51 
people using total sampling technique. Data collection technique uses 
questionnaires. Data analysis uses chi-square test. 
Result: The results of the study indicate that the majority of respondents had 
irregular eating patterns, with 32 individuals (62.7%) exhibiting this behavior, 
and 31 individuals (60.8%) experiencing gastritis. There is a significant 
association between eating patterns and the occurrence of gastritis among 
adolescent girls at MTs Darul Ulum Cihara in the Cihara Health Center District 
of Lebak Regency, with a p-value <0.001 (<0.05). 
Conclusions: There is a relationship between diet and the incidence of gastritis 
in adolescent girls at MTs Darul Ulum Cihara, Cihara Health Center Working 
Area, Lebak Regency. 
Keyword: Gastritis, Helicobacter Pylori, Junk Food, Diet, Teenage Girls 
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Pendahuluan 
Gastritis telah menjadi isu kesehatan 

masyarakat yang perlu diperhatikan baik di 
negara maju maupun berkembang karena 
angka prevalensinya yang cukup tinggi 
(Angelica & Siagian, 2022). World Health 
Organization (WHO) melaporkan bahwa 
pada tahun 2020 angka kejadian gastritis di 
sejumlah negara tergolong tinggi, di 
antaranya Kanada sebesar 35%, China 31%, 
Prancis 29,5%, Inggris 22%, dan Jepang 
14,5%. Sementara itu, Indonesia mencatat 
persentase yang lebih besar yaitu mencapai 
40,8% (Rimbawati et al., 2022).  

Jumlah penderita gastritis di wilayah 
Asia Tenggara mencapai sekitar 583.635 
orang setiap tahun. Di Indonesia, penyakit ini 
termasuk dalam sepuluh besar kasus 
terbanyak di rumah sakit dan berada pada 
peringkat keenam untuk pasien rawat inap 
dengan total 33.580 kasus, dimana 60,86% di 
antaranya merupakan perempuan. Selain 
itu, angka kejadian gastritis di beberapa 
daerah juga tergolong tinggi yaitu sebanyak 
274.396 kasus dari total populasi 
238.452.952 jiwa (Afida et al., 2023). Jawa 
Barat merupakan salah satu provinsi dengan 
angka penyumbang kejadian gastritis yang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Prevalensi gastritis di Jawa Barat mencapai 
31,2%, dengan jumlah kasus tertinggi 
terdapat di Kota Bandung yang mencapai 
15,37% (Tanjung et al., 2023).  

Gastritis merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi pada mukosa 
lambung. Perihal ini diisyarati dengan perih, 
pembengkakan, serta iritasi pada jaringan 
mukosa lambung (Smith et al., 2019). Tidak 
hanya itu, gastritis dimanifestasikan oleh ciri 
serta pertanda semacam mual, muntah, rasa 
tidak nyaman di perut bagian atas, rasa 
penuh, perih tumpul, serta tidak hasrat 
makan. Gastritis dapat bersifat akut atau 
kronis tergantung pada lamanya tanda dan 
gejala tersebut bertahan (Miranda et al., 
2019). 

Bakteri helicobacter pylori, virus, 
ataupun benalu yang lain merupakan 
penyebab utama dari gastritis (Rimbawati et 

al., 2022). Faktor lain yang menyebabkan 
kondisi tersebut adalah adanya keadaan 
yang merangsang produksi asam lambung 
secara berlebihan meliputi penggunaan obat 
aspirin atau anti radang non steroid, 
kebiasaan mengkonsumsi alkohol dan rokok, 
dan mengkonsumsi makanan yang pedas 
dan asam (Raintung et al., 2019). Gastritis 
yang tidak ditangani dengan baik dapat 
menjadi sangat berbahaya dan 
menimbulkan berbagai komplikasi seperti 
epitaksis saluran cerna bagian atas, yang 
merupakan keadaan darurat medis dan 
terkadang berakibat fatal seperti kematian, 
gangguan cairan dan elektrolit akibat 
muntah hebat, ulkus peptikum, anemia 
pernisiosa serta keganasan lambung 
(Rimbawati et al., 2022). Gastritis 
dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi 
dukungan keluarga, pengetahuan, stres dan 
pola makan (Artini et al., 2022; Asih et al., 
2022). 

Salah satu faktor yang berperan dalam 
terjadinya gastritis adalah pola makan 
(Andreas et al., 2022). Pola makan adalah 
kebiasaan atau cara individu dalam 
mengkonsumsi hidangan yang dilakukan 
berkali-kali (Barkah & Agustiyani, 2021). Pola 
makan mencakup waktu makan, jenis 
makanan, dan porsi yang dikonsumsi. 
Penerapan pola makan dengan menu yang 
seimbang perlu dikenalkan dan dibiasakan 
sejak dini agar terbentuk kebiasaan 
mengonsumsi makanan bergizi seimbang di 
kemudian hari (Aritonang, 2021). Pola 
makan yang tidak teratur, misalnya 
melewatkan waktu makan dapat membuat 
lambung kesulitan beradaptasi. Apabila 
keadaan ini berlangsung terus-menerus, 
maka produksi asam lambung dapat 
meningkat, sehingga mengiritasi mukosa 
lambung dan akhirnya memicu gastritis 
(Sumbara et al., 2020). 

Hal tersebut didukung oleh Andreas et 
al. (2022) yang menyatakan adanya 
hubungan pola makan dengan kerjadian 
gastritis. Temuan ini juga diperkuat oleh 
Apriyani et al. (2021) yang menunjukkan 
hubungan signifikan antara pola makan dan 
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kejadian gastritis. Selain itu, penelitian yang 
Herliyanti et al. (2023) turut mengemukakan 
adanya keterkaitan antara pola makan 
dengan kejadian gastritis. 

Kejadian Gastritis di Kabupaten Lebak 
menempati urutan pertama dengan jumlah 
kasus sebanyak 22.176 atau 15,8%. Salah 
satu puskesmas di Kabupaten Lebak yaitu 
Puskesmas Cihara dimana berdasarkan data, 
penyakit dengan angka kejadian tertinggi 
yaitu gastritis dengan jumlah penderita 
sebanyak 528 atau 16%. MTs Darul Ulum 
Cihara menjadi salah satu sekolah yang 
berada di Wilayah Kerja Puskesmas Cihara.  

Penelitian ini memiliki kebaruan 
karena mengkaji hubungan pola makan 
dengan kejadian gastritis secara lebih 
spesifik pada remaja putri di lingkungan 
sekolah, dan menguraikan pola makan ke 
dalam indikator frekuensi makan, jenis 
makanan, tujuan makan, kebutuhan cairan 
dan kebiasaan telat makan yang belum 
banyak diteliti pada populasi tersebut. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
hubungan pola makan dengan kejadian 
gastritis pada remaja putri di MTs Darul 
Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas 
Cihara Kabupaten Lebak.  

Metode 
Jenis penelitian adalah korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian dilaksanakan di MTs Darul Ulum 
Cihara Wilayah Kerja Puskesmas Cihara 
Kabupaten Lebak pada bulan Maret – 
Agustus 2024. Variabel yang diteliti adalah 
pola makan dan kejadian gastritis. Populasi 
adalah seluruh remaja putri di MTs Darul 
Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas 
Cihara Kabupaten Lebak dengan sampel 
sebanyak 51 responden menggunakan 
teknik total sampling.  Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Variabel pola 
makan dan kejadian gastritis mengacu pada 
skala guttman dengan alternatif pilihan 
jawaban Ya = 1 dan Tidak = 0 untuk 
pertanyaan positif. Uji validitas variabel pola 
makan dan kejadian gastritis memiliki nilai p-
value < 0,05 sehingga dinyatakan valid dan 
uji reliabilitas diperoleh nilai masing-masing 
sebesar 0,701 dan 0,504 sehingga 
dinyatakan reliabel. Analisis data yang 
digunakan adalah uji chi-square. Surat etik 
penelitian diberikan oleh komisi etik Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Sukabumi dengan 
nomor: 001622/KEPSTIKESSUKABUMI/2024. 

Hasil 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden F % 

Umur (Tahun) 
12 
13 
14 
15 

 
3 

23 
22 
3 

 
5,9 

45,1 
43,1 
5,9 

Kelas  
7 
8 

 
33 
18 

 
64,7 
35,3 

Sumber Informasi  
Petugas Kesehatan 
Teman  
Keluarga  

 
51 
0 
0 

 
100 

0 
0 

Total 51 100 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar 
responden berumur 13 tahun yaitu 
sebanyak 23 orang (45,1%), kelas 7 yaitu 

sebanyak 33 orang (64,7%), dan seluruhnya 
mendapatkan informasi dari petugas 
kesehatan yaitu sebanyak 51 orang (100%). 
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Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel F % 

Pola Makan  
Tidak Teratur 
Teratur 

 
32 
19 

 
62,7 
37,3 

Kejadian Gastritis  
Gastritis  
Tidak Gastritis  

 
31 
20 

 
60,8 
39,2 

Total 51 100 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar 
responden memiliki pola makan tidak 
teratur yaitu sebanyak 32 orang (62,7%) dan 

mengalami gastritis yaitu sebanyak 31 
orang (60,8%). 

 
Tabel 3. Analisis Bivariat 

Pola Makan 

Kejadian Gastritis 

Total % P-Value 
Gastritis % 

Tidak 
Gastritis 

% 

Tidak Teratur 27 84,4 5 15,6 32 100 

< 0,001 Teratur 4 21,1 15 78,9 19 100 

Total 31 60,8 20 39,2 51 100 

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar 
responden yang memiliki pola makan tidak 
teratur mengalami gastritis  yaitu sebanyak 
27 orang (84,4%) dan sebagian kecil 
responden yang memiliki pola makan tidak 
teratur tidak mengalami gastritis yaitu 
sebanyak 5 orang (15,6%). Sementara itu 
sebagian besar responden yang memiliki 
pola makan teratur tidak mengalami 
gastritis yaitu sebanyak 15 orang (78,9%) 

dan sebagian kecil responden yang memiliki 
pola makan teratur mengalami gastritis 
yaitu sebanyak 4 orang (21,1%). 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan 
chi-square menunjukkan p-value < 0,001 (p 
< 0,05) yang berarti terdapat hubungan pola 
makan dengan kejadian gastritis di MTs 
Darul Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas 
Cihara Kabupaten Lebak.

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

sebagian besar responden memiliki pola 
makan tidak teratur. Pola makan 
merupakan cara atau kebiasaan seseorang 
maupun kelompok dalam memiliki dan 
mengonsumsi makanan sehari-hari yang 
meliputi frekuensi makan, jumlah atau 
porsi, dan jenis makanan yang dipengaruhi 
oleh faktor sosial dan budaya di lingkungan 
tempat mereka tinggal. Pola makan yang 
baik berkaitan dengan terpenuhinya status 
gizi yang seimbang, sedangkan pola makan 
yang kurang sehat dapat meningkatkan 
Risiko timbulnya berbagai masalah 
kesehatan (Angelica & Siagian, 2022). 

Salah satu faktor yang memengaruhi 
pola makan adalah usia. Usia remaja 
merupakan masa produktif, sebab mereka 
menjalani banyak aktivitas seperti sekolah, 
ekstrakulikuler dan kegiatan sosial lainnya. 
Kesibukan tersebut dapat mengarahkan 
remaja pada kebiasaan makan yang tidak 
teratur dan mengakibatkan gaya hidup 
menjadi tidak sehat, melewatkan waktu 
makan, memilih makanan junk food, fast 
food dan spicy food. Kemudian jika 
kebiasaan makan seperti ini dipertahankan 
dan berlangsung lama akan menimbulkan 
masalah kesehatan (Shofah & Widiyawati, 
2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar responden mengalami 
gastritis. Gastritis merupakan peradangan 
pada lambung yang disebabkan oleh infeksi 
helicobacter pylori, stres, trauma fisik, dan 
pola makan yang tidak teratur. Kondisi ini 
ditandai dengan terjadinya inflamasi pada 
lapisan dinding lambung, khususnya 
mukosa lambung (Muna & Kurniawati, 
2023). 

Gastritis dapat dipengaruhi oleh usia. 
Kasus dengan gastritis umumnya diderita 
oleh kalangan remaja, dimana sebagian 
besarnya merupakan pelajar. Pelajar 
dengan tingkat pendidikan SMP termasuk 
usia produktif yang membuat mereka 
memiliki banyak kesibukan. Remaja 
umumnya memiliki ketertarikan terhadap 
hal-hal baru termasuk produk makanan 
yang dipromosikan melalui iklan, meskipun 
makanan tersebut belum tentu memiliki 
nilai gizi yang baik. Selain itu, adanya 
anggapan bahwa tubuh ideal adalah tubuh 
yang  ramping sehingga menerapkan aturan 
makan yang tidak tepat. Selain itu, 
kurangnya kesadaran akan pentingnya 
menjaga kesehatan lambung sehingga 
remaja berisiko mengalami gastritis 
(Saalino, 2021; Raintung et al., 2019) 

Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan adanya korelasi antara pola 
makan dengan kejadian gastritis pada 
remaja putri. Hal ini selaras dengan 
penelitian Liliandriani et al. (2021) yang 
menyebutkan bahwa pola makan berperan 
terhadap terjadinya gastritis. Selain itum 
hasil tersebut juga didukung oleh Angelica 
& Siagian (2022) yang menunjukkan bahwa 
pola makan berhubungan dengan kejadian 
gastritis pada remaja.  

Pola makan memegang peranan 
penting bagi kesehatan karena kebiasaan 
dalam memiliki jenis makanan akan menjadi 
sumber energi yang digunakan untuk 
menjalankan aktivitas sehari-hari. Namun, 
adanya aktivitas yang padat menjadikan 
remaja tidak memperhatikan pola makan 
(Hasanah, 2021). Ketidakteraturan pola 
makan pada remaja dapat menimbulkan 

berbagai keluhan seperti nyeri ulu hati, 
perut terasa penuh, mual dan perut 
kembung, hal itu disebabkan karena 
kebiasaan remaja yang mengonsumsi 
makanan kurang sehat seperti makanan 
yang pedas atau asam secara berlebihan, 
didukung pula oleh kebiasaan remaja yang 
serinng menunda jadwal makan dan makan 
dalam porsi yang besar (Laily, 2023) . 

Apabila remaja terlambat makan 
sekitar 2–3 jam maka produksi asam 
lambung di dalam gaster dapat meningkat. 
Namun, jika jeda tersebut diisi dengan 
makanan ringan seperti camilan (dalam 
bentuk apapun) maka mekanisme kerja 
asam lambung dapat terkoordinasi dengan 
baik. Oleh karena itu, kebiasaan makan yang 
tidak teratur dapat meningkatkan risiko 
terjadinya gastritis sebesar 1,85 kali 
dibandingkan dengan pola makan yang 
teratur. Ditinjau dari frekuensi makan, pola 
frekuensi makan yang tidak sehat juga 
membuat remaja memiliki peluang 
mengalami gastritis sebesar 2,33 kali lebih 
besar dibandingkan dengan frekuensi 
makan yang sehat (Rofiq, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
berpendapat bahwa pola makan yang tidak 
teratur pada remaja putri merupakan faktor 
yang dapat dimodifikasi untuk mencegah 
terjadinya gastritis. Kesibukan aktivitas, 
kebiasaan melewatkan waktu makan, dan 
konsumsi makanan yang kurang sehat 
menjadi penyebab utama munculnya 
gastritis pada remaja. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya promotif dan preventif 
melalui edukasi kesehatan mengenai 
pentingnya pola makan teratur, pemilihan 
makanan sehat, dan pengaturan jadwal 
makan yang sesuai dengan aktivitas remaja. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
penting dalam praktik keperawatan. 
Perawat berperan sebagai edukator dengan 
memberikan penyuluhan tentang pola 
makan sehat dan pencegahan gastritis 
kepada remaja, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Selain itu, perawat dapat 
melakukan skrining dini terhadap kebiasaan 
makan dan gejala gastritis pada remaja, 
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serta melibatkan keluarga dan pihak 
sekolah dalam mendukung penerapan pola 
makan yang sehat. Dengan demikian, 
intervensi keperawatan yang berfokus pada 
promosi kesehatan dan pencegahan 
diharapkan dapat menurunkan kejadian 
gastritis pada remaja putri. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
hubungan pola makan dengan kejadian 
gastritis pada remaja putri di MTs Darul 
Ulum Cihara Wilayah Kerja Puskesmas 
Cihara Kabupaten Lebak.  
 
Saran 

Diharapkan pihak puskesmas dapat 
terus berkontribusi melalui peningkatan 
kegiatan penyuluhan dengan metode yang 
menarik seperti video animasi yang mudah 
diingat oleh remaja. 
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